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ABSTRACT

ARTICLE INFO

The implementation of the Sistem Informasi Pengadaan Tanah (SIPT) is a strategic effort to ensure the
effectiveness, transparency, and accountability of land acquisition within government agencies.
However, in practice, the effectiveness of this system is highly dependent on the readiness and
acceptance of its users in the field. This activity aims to optimize the use of SIPT at Kantor Pertanahan
Kota Bandung using the Technology Acceptance Model (TAM). The implementation is conducted
through a participatory and evaluative approach with the Tim Pelaksana Pengadaan Tanah di Kantor
Pertanahan Kota Bandung, comprising 30 participants. The process includes identifying initial
conditions, mentoring and strengthening, and evaluation using a questionnaire. Data are evaluated
systematically in Jamovi to assess the extent of user perceptions and the actual ease of use of SIPT. The
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results show that all TAM variables have a positive and significant effect on actual system use. Perceived
usefulness and ease of use have been shown to play an important role in shaping user attitudes and
intentions. These findings emphasize the importance of improving system quality and operational ease
to optimize the sustainable use of SIPT.
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ABSTRAK

Implementasi Sistem Informasi Pengadaan Tanah (SIPT) merupakan upaya strategis untuk efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan pengadaan tanah di instansi pemerintah. Namun, dalam praktiknya, efektivitas sistem ini sangat bergantung pada kesiapan dan
penerimaan para penggunanya di lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan SIPT di Kantor Pertanahan Kota Bandung
melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan evaluatif bersama
Tim Pelaksana Pengadaan Tanah di Kantor Pertanahan Kota Bandung sejumlah 30 orang. Proses yang dilakukan mencakup identifikasi kondisi
awal, pendampingan dan penguatan, serta evaluasi menggunakan kuesioner. Evaluasi data dilakukan secara sistematis menggunakan aplikasi
Jamovi untuk mengukur sejauh mana persepsi pengguna dan kemudahan SIPT secara aktual. Hasil menunjukkan seluruh variabel TAM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem secara aktual. Persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan terbukti berperan penting dalam
membentuk sikap dan niat pengguna. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas sistem dan kemudahan operasional guna
mengoptimalkan pemanfaatan SIPT secara berkelanjutan.
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INTRODUCTION

Sesuai dengan Pasal 6 Peraturan Menteri ATR/KaBPN Nomor 6 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, salah satu fungsi Kementerian ATR/BPN yaitu
perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan. Demi
mendukung tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan mendukung sistem pelaporan yang akuntabel,
maka Pelaksana Pengadaan Tanah dituntut mampu menyajikan data Pengadaan Tanah secara aktual dan akurat.
Sistem Informasi Pengadaan Tanah (SIPT) dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pengadaan Tanah dan
Pengembangan Pertanahan Kementerian ATR/BPN untuk menunjang operasional pelaksanaan Pengadaan Tanah
serta sebagai media informasi terkait pelaksanaan Pengadaan Tanah di Indonesia. Adanya perubahan regulasi sesuai
dengan kebutuhan zaman, maka terdapat proses bisnis yang perlu penyesuaian tertentu dan juga tuntutan akan
kebutuhan data yang cepat, tepat, dan informatif.

Keberhasilan implementasi sistem informasi dalam suatu instansi tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi yang
digunakan, tetapi juga oleh tingkat penerimaan pengguna, yang dapat ditingkatkan melalui kegiatan pendampingan
dan penguatan pemahaman teknologi secara terstruktur (Karmila & Gunawan, 2025). Penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh dua persepsi utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use yang kemudian dikenal
sebagai konsep Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989), dan pendekatan ini telah banyak digunakan
untuk menilai penerimaan sistem informasi akademik di lingkungan pendidikan tinggi (Afiah et al., 2024). TAM
memberikan landasan teoritis dalam memahami perilaku penerimaan teknologi karena menitikberatkan pada persepsi
individu sebagai faktor psikologis utama dalam pengambilan keputusan penggunaan teknologi (Nadia ez al., 2025).
Oleh karena itu, analisis penerimaan pengguna melalui pendekatan TAM menjadi penting untuk menilai sejauh mana
suatu sistem informasi dapat diterima dan diadopsi sebagai bagian dari proses transformasi digital.

Berangkat pada artikel terdahulu yang mengkaji pengembangan sistem informasi pengadaan tanah berbasis website
dengan menggunakan metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis, desain, pengkodean, dan pengujian. Lokasi
penelitian tersebut berada di Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan sistem informasi
tersebut memudahkan Satuan Tugas dalam melakukan verifikasi kejelasan data tanah tanpa harus melakukan
pertemuan langsung antar petugas dan pihak terkait (Susanti & Novitasari, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa
sistem informasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan pengadaan tanah. Adapun dari
sisi penerimaan suatu sistem oleh pengguna dengan dasar menggunakan model TAM, bercermin pada artikel
terdahulu yang menjelaskan kecanggihan teknologi tidak serta merta dapat dirasakan seutuhnya dengan baik jika
pengguna sebagai penerima teknologi tidak bisa menggunakannya (Azkiya, 2023). Maka dari itu, model TAM dapat
menjawab hal tersebut dengan menganalisis apakah dapat diterima dengan baik atau tidak.

Sejalan dengan hal yang telah dijelaskan sebelumnya model TAM tersebut juga dijelaskan tentang persepsi
penerimaan yang mengerucut pada kebermanfaatan dan kemudahan. Berbeda dari artikel terdahulu, pada artikel ini
mengembangkan sistem yang telah ada sebelumnya dengan pemilihan lokasi di Kota Bandung menggunakan metode
TAM serta berfokus pada penerimaan SIPT oleh pengguna. Sejalan dengan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use), sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using technology), dan penggunaan sistem sesungguhnya
(actual system use) terhadap SIPT melalui kegiatan partisipatif. Artikel ini dibatasi pada analisis penerimaan
pengguna SIPT dengan menggunakan pendekatan TAM di wilayah Kota Bandung. Artikel ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan pengguna terhadap SIPT serta menjadi dasar rekomendasi
dalam meningkatkan pemanfaatan sistem secara optimal.
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Literature Review
Sistem Informasi Pengadaan Tanah (SIPT) sebagai Instrumen Pelayanan Publik

Dalam rangka mendukung tata kelola pengadaan tanah yang efektif dan transparan, Kementerian ATR/BPN melalui
Direktorat Jenderal Pengadaan Tanah dan Pengembangan Pertanahan meluncurkan Sistem Informasi Pengadaan
Tanah (SIPT) pada tahun 2018. SIPT dikembangkan sebagai sarana untuk menghimpun, mengelola, dan menyajikan
data serta informasi terkait proses pengadaan tanah secara terintegrasi. Dalam perkembangannya, SIPT tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai alat operasional yang digunakan langsung oleh Tim
Pelaksana Pengadaan Tanah dalam menjalankan tugasnya, sejalan dengan praktik transformasi digital layanan
pertanahan melalui sistem informasi manajemen yang memperkuat efektivitas pelayanan publik di kantor pertanahan
(Riani ef al., 2025).

M) PENGADAAN TANAH = @ Fadon Shata Amvsa Rcimachas

SELAMAT DATANG DI APLIKASI PENGADAAN TANAH

Update Terakhir : Invalid Date
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Gambar 1. Tampilan Petunjuk Penggunaan SIPT
Sumber: Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional, 2018

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa sistem ini memuat informasi teknis mengenai alur berkas pengadaan
tanah, baik dalam bentuk data tekstual maupun spasial yang dilengkapi dengan peta, serta laporan-laporan yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan pengadaan tanah untuk kepentingan umum, sejalan dengan pengembangan sistem
informasi pertanahan berbasis integrasi data tekstual dan spasial untuk mendukung kegiatan inventarisasi dan
pengelolaan data pertanahan secara digital (Rokhman ez al., 2023). Pemanfaatan SIPT secara optimal berperan dalam
memperkuat integrasi dan pertukaran data antar instansi pemerintah, sekaligus mendukung pelaksanaan kadaster
multiguna yang berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang pertanahan secara efektif,
transparan, dan akuntabel (Muttakin et al., 2022; Meidoga et al., 2023). Digitalisasi sistem kerja menuntut kesiapan
aparatur dalam memahami dan memanfaatkan teknologi secara optimal agar tujuan implementasi sistem dapat
tercapai secara berkelanjutan (Kapoh & Gunawan et al., 2021). Meskipun demikian, efektivitas implementasi SIPT
tidak semata-mata bergantung pada kelengkapan basis data dan kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh tingkat penerimaan dan keterlibatan pengguna sebagai pengelola utama sistem.

Sebagaimana ditunjukkan dalam evaluasi sistem pengadaan berbasis web yang menekankan pentingnya persepsi
kegunaan dan kemudahan penggunaan dalam mendorong pemanfaatan sistem oleh pengguna (Utami & Syuhada,
2025). Oleh karena itu, kajian mengenai penerimaan pengguna terhadap SIPT menjadi krusial guna memastikan
bahwa sistem informasi pertanahan tersebut mampu berfungsi secara optimal dalam mendukung kebutuhan
pembangunan wilayah serta kepentingan berbagai pemangku kepentingan, baik pada tingkat desa maupun
kabupaten/kota. Dari sudut pandang pengabdian kepada masyarakat, keberadaan SIPT memiliki peran strategis

255
https://doi.org/10.17509/abmas.v26il.30




Raden Shafira Annisa Ridmadhani, Syam Gunawan, Fadhlanrashif Ibrahim Supriana
Optimizing land acquisition information system utilization using TAM in Kantor Pertanahan Kota Bandung

dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang pengadaan tanah. Sistem informasi yang berjalan secara
optimal dapat mempercepat proses administrasi, meningkatkan transparansi, serta meminimalkan potensi kesalahan
dan sengketa (Khair & Assyahri, 2024), sebagaimana juga terlihat pada pengembangan sistem informasi monitoring
berkas pertanahan yang meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen dan pelayanan publik secara daring
(Wirakusuma et al., 2025) Namun demikian, efektivitas SIPT sangat bergantung pada tingkat penerimaan dan
pemanfaatan sistem oleh aparatur sebagai pengguna utama. Oleh karena itu, evaluasi terhadap penerimaan pengguna
menjadi penting untuk memastikan bahwa SIPT benar-benar berfungsi sebagai instrumen pendukung pembangunan
yang berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model penerimaan teknologi yang berakar pada Theory of
Reasoned Action (TRA) dan menitikberatkan pada dua konstruk utama yaitu perceived usefulness dan perceived ease

of use.
Perceived
Usefulness
(U)
Y
Atti Behavioral
External lmdc_ SIEVIone Actual System
Variables Toward Using [ntention to Use
ariablcs (A) Use (BI) sC
Perccived
Ease of Use
(E)

Gambar 2. Technology Acceptance Model
Sumber: Davis, 1989

Model ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana persepsi individu terhadap kegunaan dan kemudahan suatu
sistem mempengaruhi sikap, niat, serta perilaku penggunaan teknologi, dan telah banyak diterapkan dalam analisis
penerimaan berbagai sistem layanan digital di lingkungan organisasi (Gunawan & Susilowati, 2023) (lihat: Gambar
2). Perceived usefulness merujuk pada keyakinan pengguna bahwa suatu sistem mampu meningkatkan kinerja dan
efektivitas pekerjaan, sehingga teknologi yang dinilai memberikan manfaat nyata cenderung lebih mudah diterima.
Sementara itu, perceived ease of use berkaitan dengan tingkat keyakinan bahwa sistem dapat digunakan tanpa upaya
yang berlebihan. Meskipun sering diposisikan sebagai determinan pendukung dibandingkan perceived usefulness,
perceived ease of use tetap berperan penting karena mempengaruhi pembentukan persepsi kegunaan dan sikap
pengguna terhadap teknologi. Dalam konteks organisasi publik, TAM tidak hanya menjelaskan penerimaan teknologi
dari sudut pandang individu, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dalam lingkungan kerja. Persepsi kegunaan
berkaitan dengan sejauh mana sistem mendukung tugas dan tanggung jawab aparatur, sedangkan persepsi kemudahan
penggunaan menentukan sejauh mana sistem dapat diintegrasikan ke dalam rutinitas kerja yang telah mapan. Kedua
konstruk tersebut membentuk attitude toward using, yaitu sikap pengguna terhadap pemanfaatan sistem, yang
selanjutnya mempengaruhi behavioral intention dan berujung pada actual use.

Sikap terhadap penggunaan umumnya diukur melalui pernyataan berbasis skala Likert, di mana skor yang lebih
tinggi menunjukkan kecenderungan sikap yang semakin positif terhadap penggunaan teknologi (Hanum ez al., 2023).
Berbagai penelitian empiris telah mengkonfirmasi hubungan kausal dalam kerangka TAM, baik di lingkungan
pendidikan maupun organisasi kerja. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa perceived usefulness dan
perceived ease of use secara konsisten menjadi faktor kunci dalam menjelaskan sikap, niat, dan perilaku penggunaan
teknologi. Hal ini juga diperkuat oleh narasi yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya dipengaruhi
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oleh karakteristik sistem, tetapi juga oleh kesiapan pengguna, literasi digital, serta dukungan organisasi. Saat ini,
transformasi digital telah berkembang pesat di berbagai sektor, salah satunya pemerintahan untuk mendukung
percepatan layanan publik dan keterbukaan informasi (Destinaya et al., 2025). Pada praktiknya, keberhasilan adopsi
teknologi ini sangat bergantung pada proses pendampingan, pelatihan, serta kesesuaian teknologi dengan kebutuhan
kerja pengguna. Studi terkini juga menegaskan bahwa niat perilaku pengguna memiliki hubungan yang kuat dengan
penggunaan aktual sistem dalam konteks layanan digital dan sistem informasi organisasi, termasuk di sektor publik
(Giriwana & Krisna, 2023; Gunawan & Susilowati, 2023; Krisna & Gunawan, 2022; Sulistyowati & Susilowati,
2022; Yogi et al., 2021). Karakteristiknya yang sederhana namun memiliki daya jelaskan yang kuat, TAM telah
divalidasi secara luas dan menjadi salah satu model yang paling sering digunakan untuk memahami penerimaan
teknologi dalam berbagai konteks, mulai dari sistem informasi organisasi, aplikasi berbasis web, hingga layanan
digital pemerintahan (Hoyng & Lau, 2023). Seiring perkembangan teknologi, TAM juga terus mengalami
pengembangan dan perluasan agar tetap relevan dalam menjelaskan kompleksitas interaksi manusia dan teknologi di
era digital (Malatji et al., 2020).

Jamovi

Jamovi merupakan perangkat lunak statistik open-source yang digunakan untuk analisis data kuantitatif dengan
antarmuka grafis yang sederhana dan mudah dipahami. Aplikasi ini dikembangkan sebagai alternatif perangkat lunak
statistik komersial dengan tujuan memudahkan pengguna dalam melakukan analisis statistik tanpa memerlukan
kemampuan pemrograman yang kompleks. Jamovi menyediakan berbagai teknik analisis statistik, meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas, uji validitas dan reliabilitas, uji korelasi, regresi, analisis varians (ANOVA), serta uji
hipotesis parametrik dan nonparametrik. Melalui kemampuan Jamovi dalam mendukung analisis statistik deskriptif
dan inferensial secara efisien serta penyajian hasil yang mudah dipahami, penggunaan aplikasi ini relevan untuk
mendukung analisis data penelitian berbasis TAM. Kemampuan Jamovi dalam menyajikan hasil analisis secara
transparan dan mudah dipahami menjadikannya relevan untuk penelitian berbasis TAM, yang menekankan hubungan
antar konstruk laten seperti perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral intention. Penggunaan
Jamovi dalam penelitian ini tidak hanya mendukung ketepatan analisis statistik, tetapi juga memperkuat akuntabilitas
hasil penelitian sebagai dasar evaluasi dan rekomendasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Hair &
Alamer, 2022).

Penerimaan Pengguna

Penerimaan pengguna merujuk pada kesediaan individu atau kelompok untuk memanfaatkan teknologi informasi
sebagai bagian dari aktivitas kerja mereka. Tingkat penerimaan yang rendah menjadi salah satu tantangan krusial
dalam keberhasilan penerapan sistem informasi, karena sistem yang telah dikembangkan tidak selalu digunakan
secara optimal oleh penggunanya. Dalam banyak kasus, pengguna enggan memanfaatkan sistem yang tersedia
meskipun sistem tersebut dirancang untuk memberikan kemudahan dan manfaat dalam mendukung pelaksanaan
pekerjaan. Oleh sebab itu, tingkat penerimaan pengguna dipandang sebagai indikator penting dalam menilai
keberhasilan suatu proyek pengembangan dan implementasi sistem informasi (Hidayat, 2020). Penerimaan teknologi
dalam organisasi publik tidak dapat dilepaskan dari upaya penguatan kapasitas aparatur dan peningkatan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

Dalam konteks administrasi pemerintahan, sistem informasi bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi
juga sebagai instrumen perubahan pola kerja, perilaku organisasi, dan budaya pelayanan. Tingkat penerimaan
aparatur terhadap suatu sistem mencerminkan kesiapan sumber daya manusia dalam beradaptasi dengan tuntutan tata
kelola pemerintahan yang semakin transparan, akuntabel, dan berbasis data. (Waldi er a/, 2025). Dari perspektif
sosial, peningkatan kapasitas aparatur melalui pemanfaatan teknologi informasi memiliki implikasi sosial yang luas.
Aparatur yang mampu memanfaatkan sistem secara optimal akan lebih efektif dalam menjalankan tugas pelayanan
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publik, termasuk dalam proses pengadaan tanah yang melibatkan interaksi intensif dengan masyarakat terdampak.
(Trenggana & Vebritha,2024). Penerimaan teknologi yang baik berkontribusi pada percepatan proses administrasi,
pengurangan potensi kesalahan, serta peningkatan kepercayaan publik terhadap institusi pemerintah sebagai
penyelenggara pelayanan.

METHODS

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan evaluatif. Pendekatan partisipatif bertujuan
melibatkan pengguna Sistem Informasi Pengadaan Tanah (SIPT) secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan,
mulai dari identifikasi permasalahan hingga perumusan rekomendasi. Sementara itu, pendekatan evaluatif digunakan
untuk menilai tingkat penerimaan pengguna terhadap SIPT dengan mengacu pada TAM yang dikembangkan oleh
Davis (1989), yang telah banyak digunakan dalam evaluasi penerimaan teknologi informasi. Metode penerapan
pengabdian dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, meliputi:

1. Tahap identifikasi kondisi awal pengguna SIPT diawali dengan studi literatur yang berfokus pada konsep TAM
serta regulasi pengadaan tanah, khususnya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 beserta peraturan turunannya.
Studi literatur ini digunakan sebagai dasar penyusunan perencanaan kegiatan, perumusan indikator evaluasi, serta
penyusunan instrumen kuesioner yang sesuai dengan konteks penggunaan SIPT di Kantor Pertanahan Kota
Bandung. Selanjutnya dilakukan observasi lapangan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai proses
pengadaan tanah, pola pemanfaatan SIPT, serta kendala teknis dan nonteknis yang dihadapi pengguna. Pada tahap
ini juga dilakukan diskusi awal dengan pengguna sebagai bagian dari pendekatan partisipatif.

2. Tahap pendampingan dan penguatan pemahaman sistem dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan diskusi teknis,
yang membahas fungsi SIPT sebagai sistem informasi berbasis geospasial yang mengintegrasikan data spasial
dan data administratif dalam setiap tahapan pengadaan tanah. Pendampingan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan sikap positif pengguna terhadap SIPT, sehingga mendorong pemanfaatan sistem secara lebih
optimal dalam mendukung pelaksanaan tugas, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai program pengabdian
berbasis pendampingan teknologi yang mampu meningkatkan kesiapan pengguna dalam mengadopsi aplikasi
digital.

3. Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan melalui pengumpulan data primer menggunakan metode angket
(kuesioner) yang disebarkan secara daring, sebab pendekatan evaluasi berbasis persepsi pengguna melalui
konstruk TAM banyak digunakan untuk menilai tingkat penerimaan dan pemanfaatan sistem informasi dalam
konteks layanan digital. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan konstruk utama TAM, yaitu perceived
usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, dan behavioral intention. Populasi dalam kegiatan
pengabdian ini adalah seluruh pegawai yang pernah atau sedang tergabung dalam Tim Pelaksana Pengadaan
Tanah di Kantor Pertanahan Kota Bandung. Mengingat jumlah populasi pengguna SIPT tidak melebihi 100 orang,
maka teknik sampling yang digunakan adalah sensus, sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Kuesioner
disebarkan kepada 30 responden dengan total 25 butir pertanyaan yang terbagi ke dalam lima bagian sesuai
variabel penelitian, serta dilengkapi dengan karakteristik responden seperti jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, masa kerja, dan lama penggunaan SIPT.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan aplikasi Jamovi. Analisis data meliputi uji
validitas (Pearson Product Moment), uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha), uji normalitas (Shapiro-Wilk), dan uji
multikolinearitas (Variance Inflation Factor/VIF). Analisis ini bertujuan memastikan kualitas instrumen serta
kelayakan data sebelum dilakukan interpretasi hubungan antar konstruk dalam model TAM. Tingkat ketercapaian
keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan perubahan sikap dan perilaku pengguna terhadap SIPT, yang
tercermin dari peningkatan nilai persepsi kemanfaatan, kemudahan penggunaan, sikap terhadap penggunaan, dan niat
berkelanjutan dalam memanfaatkan sistem. Selain itu, ketercapaian juga dianalisis secara deskriptif melalui hasil
diskusi dan umpan balik pengguna, yang menggambarkan perubahan pola kerja, efisiensi proses administrasi, serta
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potensi dampak sosial-organisasional dalam pelaksanaan pengadaan tanah. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam
perumusan rekomendasi praktis guna meningkatkan efektivitas pemanfaatan SIPT sebagai luaran kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

RESULTS AND DISCUSSION
Identifikasi Kondisi Awal Pengguna SIPT

Tahap awal kegiatan pengabdian difokuskan pada identifikasi kondisi awal pengguna Sistem Informasi Pengadaan
Tanah (SIPT) di Kantor Pertanahan Kota Bandung. Identifikasi ini dilakukan melalui observasi lapangan dan
pengolahan data kuesioner menggunakan aplikasi Jamovi. Hasil identifikasi awal memberikan gambaran mengenai
karakteristik pengguna SIPT sebagai sasaran kegiatan pendampingan dan evaluasi penerimaan sistem.

Tabel 1. Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Frequencies of Usia Frequencies of Jenis kelamin

Usia Counts % of Total Cumulative %
e " — ppen Jenis kelamin ~ Counts % of Total ~ Cumulative %
: 12 40.0% 46.7% o
31-40 Tahun Laki-Laki 19 633% 63.3%
< 25 Tahun 1 3.3% 50.0%
> 40 Tahun 15 50.0% 100.0% Perempuan L 36.7% 100.0%

Sumber: Pengabdian, 2025

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Mayoritas peserta kegiatan berada pada kelompok usia di atas 40 tahun (50%),
diikuti kelompok usia 31-40 tahun (40%). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengguna SIPT didominasi oleh pegawai
dengan pengalaman kerja yang relatif panjang, sehingga proses pendampingan dalam kegiatan pengabdian perlu
menyesuaikan dengan kebiasaan kerja dan pengalaman sebelumnya. Berdasarkan jenis kelamin, peserta didominasi
oleh laki-laki (63,3%), sedangkan perempuan sebesar 36,7%.

Tabel 2. Frekuensi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir dan Masa Kerja

Frequencies of Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir  Counts % of Total Cumulative % Frequencies of Masa Kerja (Tahun)
D1 1 33% 33% Masa Kerja (Tahun) ~ Counts % of Total Cumulative %
D3 3 10.0% 13.3%

1-3 Tahun 2 6.7% 6.7%
D4/s1 19 63.3% 76.7%
2 4 133% 90.0% <1Tahun 2 67% 133%
SMA/sederajat 3 10.0% 100.0% >3 Tahun 26 86.7% 100.0%

Sumber: Pengabdian, 2025

Dari sisi pendidikan terakhir, sebagian besar peserta memiliki latar belakang pendidikan D4/S1 (63,3%), yang
menunjukkan kapasitas akademik yang memadai dalam memahami sistem informasi berbasis digital (lihat: Tabel
2). Sementara itu, berdasarkan masa kerja, mayoritas peserta telah bekerja lebih dari tiga tahun (86,7%), yang
menandakan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap proses pengadaan tanah secara konvensional
sebelum menggunakan SIPT. Lebih lanjut, umumnya mereka memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun. Hal ini menjadi
konteks penting dalam kegiatan pengabdian, karena penerimaan sistem digital sering kali dipengaruhi oleh
perbandingan dengan sistem kerja sebelumnya.
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Tabel 3. Frekuensi Responden berdasarkan Lama Penggunaan SIPT

Frequencies of Lama menggunakan SIPT (Bulan)

Lama menggunakan SIPT (Bulan)  Counts % of Total Cumulative %

1-2 tahun 7 23.3% 23.3%
6-12 bulan 12 40.0% 63.3%
<6 bulan 4 13.3% 76.7%
> 2 tahun 7 23.3% 100.0%

Sumber: Pengabdian, 2025

Berdasarkan lama penggunaan SIPT, sebagian besar peserta telah menggunakan SIPT selama 6-12 bulan (40%),
diikuti oleh pengguna dengan masa penggunaan 1-2 tahun dan lebih dari 2 tahun (masing-masing 23,3%) (lihat:
Tabel 3). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki pengalaman awal dalam
menggunakan SIPT, sehingga kegiatan pengabdian tidak hanya berfokus pada pengenalan sistem, tetapi juga pada
penguatan pemanfaatan dan peningkatan penerimaan pengguna.

Pendampingan dan Penguatan Pemahaman Sistem

Tahap selanjutnya dalam kegiatan pengabdian adalah pendampingan dan penguatan pemahaman pengguna terhadap
SIPT. Berdasarkan hasil identifikasi kondisi awal, diketahui bahwa meskipun pengguna telah memiliki pengalaman
menggunakan SIPT, pemanfaatan sistem belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan
difokuskan pada peningkatan pemahaman mengenai fungsi SIPT sebagai sistem informasi berbasis geospasial yang
mendukung integrasi data spasial dan administratif dalam pelaksanaan pengadaan tanah. Pendampingan dilakukan
melalui kegiatan sosialisasi dan diskusi teknis yang melibatkan pengguna secara aktif. Kegiatan ini mendorong
pengguna untuk memahami manfaat SIPT dalam mempercepat proses administrasi, meningkatkan keterlacakan data,
serta mendukung transparansi pelaksanaan pengadaan tanah. Pendekatan partisipatif dalam tahap ini memungkinkan
pengguna menyampaikan kendala yang dihadapi serta kebutuhan praktis dalam penggunaan sistem, sehingga proses
pendampingan menjadi lebih kontekstual dan aplikatif.

Evaluasi Penerimaan Pengguna SIPT

Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan sebagai bagian utama dari luaran kegiatan pengabdian. Evaluasi ini
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengukur persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kegunaan sistem (perceived usefulness), sikap terhadap penggunaan
(attitude toward using), niat perilaku (behavioral intention), dan penggunaan aktual (actual use).
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Uji Validitas
Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung Nilai Sig. Alpha 5% Hasil
PEOU 1 0.754 0.001 0.05 Valid
Persepsi PEOU 2 0.691 0.001 0.05 Valid
Hemudaran PEOU 3 0.652 0.001 0.05 Valid
Penggunaan
(Perceived Ease PEOU 4 0.779 0.001 0.05 Valid
of UsePEOU PEOU 5 0.642 0.001 0.05 Valid
PEOU 6 0.701 0.001 0.05 Valid
PU1 0.807 0.001 0.05 Valid
PU2 0.869 0.001 0.05 Valid
Persepst
Kegunaan PU3 0.835 0.001 0.05 Valid
_ (Perceived PU4 0.747 0.001 0.05 Valid
UsefulnessPU)
PUS 0.845 0.001 0.05 Valid
PUG 0.863 0.001 0.05 Valid
ATU1 0.863 0.001 0.05 Valid
Silcap Pengguna ATU2 0.642 0.001 0.05 Valid
(Attitude Toward
Using/ATU) ATU3 0.753 0.001 0.05 Valid
ATU4 0.721 0.001 0.05 Valid
) ) BIU 1 0.862 0.001 0.05 Valid
Minat Perilaku
(Behavioral BIU 2 0.729 0.001 0.05 Valid
Intention to BIU 3 0.813 0.001 0.05 Valid
UseBIU)
BIU 4 0.863 0.001 0.05 Valid
AU1 0.830 0.001 0.05 Valid
Peng AU2 0.738 0.001 0.05 Valid
Nyata (Actual AU3 0.775 0.001 0.05 Valid
U
=) AU4 03815 0.001 0.05 Valid
AUS 0.797 0.001 0.05 Valid

Sumber: Rekonstruksi Penulis 2025

Hasil uji validitas dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel perceived ease of use,
perceived usefulness, attitude toward using, behavioral intention, dan actual use memiliki nilai koefisien korelasi
yang melampaui nilai r tabel dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap butir
pernyataan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat, sehingga instrumen dinyatakan valid
sebagai alat evaluasi penerimaan pengguna SIPT. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada
setiap variabel mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat. Dalam kerangka sosial dan pengabdian
kepada masyarakat, temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah sesuai dengan konteks sosial,
budaya kerja, dan pengalaman aparatur di Kantor Pertanahan Kota Bandung. Artinya, pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner dapat dipahami dengan baik oleh responden dan mencerminkan persepsi nyata mereka terhadap SIPT.

.Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.984

[3]

Sumber: Pengabdian, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan pada Tabel 5, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,984.
Nilai tersebut menunjukkan tingkat konsistensi internal instrumen yang sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa
jawaban responden terhadap kuesioner bersifat stabil dan konsisten, sehingga data yang diperoleh dapat digunakan
secara andal dalam mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap pemanfaatan SIPT. Dalam perspektif sosial,
konsistensi ini mencerminkan adanya keseragaman pemahaman, pengalaman, dan sikap aparatur terhadap SIPT.
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Artinya, pengguna SIPT memiliki persepsi yang relatif homogen mengenai manfaat, kemudahan, dan peran sistem
dalam mendukung tugas pengadaan tanah.

Uji Normalitas
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Descriptives

TOTAL
Mean 100
Median 100
Standard deviation 15.5
Shapiro-Wilk W 0.944
Shapiro-Wilk p 0.118

Sumber: Pengabdian 2025

Hasil pengujian normalitas pada Tabel 6 menunjukkan Nilai p-value sebesar 0,118 (> 0,05) menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal. Melalui terpenuhinya asumsi normalitas, data dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut
dalam mengevaluasi hubungan antar variabel penerimaan pengguna SIPT. Dari sudut pandang sosial, kondisi ini
mencerminkan bahwa penerimaan SIPT tidak bersifat elitis atau terbatas pada aparatur tertentu, melainkan relatif
merata di seluruh responden.

Uji Multikolinieritas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Fit Measures

Model R R?

1 0.962 0.926

Note. Models estimated using
sample size of N=30

Model Coefficients - TOTAL_AU

Predictor Estimate SE t p
Intercept 2.288 1.2743 1.796 0.085
TOTAL_PEOU -0.159 0.0803 -1.975 0.059
TOTAL_PU 0.239 0.1146 2.088 0.047
TOTAL_BIU 0.866 0.1555 5.567 <.001

TOTAL_ATU 0.154 0.1642 0.940 0.356

Assumption Checks

Collinearity Statistics

VIF Tolerance
TOTAL_PEOU 2.70 0.370
TOTAL_PU 7.76 0.129
TOTAL_BIU 5.26 0.190
TOTAL_ATU 5.55 0.180

3]
Sumber: Pengabdian, 2025
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,10 (lihat: Tabel 7). Temuan ini mengindikasikan tidak adanya hubungan yang saling tumpang tindih
secara berlebihan antar variabel, sehingga masing-masing konstruk dalam model TAM dapat dianalisis secara
simultan. Hal ini mencerminkan bahwa persepsi aparatur terhadap kemudahan penggunaan, kegunaan sistem, sikap,
dan niat penggunaan merupakan dimensi sosial yang berdiri sendiri, meskipun saling terkait dalam membentuk
perilaku penggunaan SIPT.

Discussion

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan mampu merepresentasikan
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kegunaan sistem (perceived usefulness),
sikap terhadap penggunaan, niat perilaku, hingga penggunaan aktual SIPT secara konsisten. Dalam kerangka
pengabdian kepada masyarakat, temuan ini tidak hanya bermakna secara metodologis, tetapi juga menunjukkan
bahwa proses identifikasi masalah dan penyusunan instrumen telah dilakukan secara partisipatif dan kontekstual.
Kesesuaian antara bahasa instrumen dengan bahasa kerja aparatur mencerminkan bahwa pengalaman, persepsi, dan
realitas sosial pengguna SIPT berhasil ditangkap secara tepat, sehingga hasil evaluasi dapat dijadikan dasar
perumusan rekomendasi yang relevan dengan kondisi organisasi sasaran. Pendekatan evaluatif dalam kegiatan
pengabdian ini mengacu pada TAM, yang menitikberatkan pada dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan
perceived ease of use untuk menjelaskan bagaimana persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan
penggunaan SIPT membentuk sikap, niat perilaku, dan pada akhirnya penggunaan aktual sistem (Davis, 1989).

Konsistensi tersebut mengindikasikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata penerimaan aparatur
terhadap SIPT dalam konteks kerja sehari-hari. Dalam perspektif sosial, kondisi ini menunjukkan bahwa aparatur
memiliki persepsi kolektif yang relatif sama mengenai peran SIPT dalam mendukung tugas pengadaan tanah,
meskipun dalam implementasi teknologi digital di institusi publik seringkali masih dijumpai tantangan non-teknis
seperti kesiapan SDM dan resistensi terhadap perubahan, terlepas dari perbedaan usia, masa kerja, maupun latar
belakang pendidikan (Amali er al., 2022). Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, konsistensi tersebut
mengindikasikan bahwa kegiatan pendampingan dan sosialisasi yang dilakukan mampu menjangkau seluruh
kelompok pengguna secara merata. Pengabdian tidak hanya menyasar aparatur yang lebih adaptif terhadap teknologi,
tetapi juga mampu melibatkan aparatur dengan latar belakang pengalaman kerja yang panjang dan kebiasaan kerja
konvensional (Meidoga et al., 2023). Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini berperan dalam mengurangi kesenjangan
pengetahuan serta membangun pemahaman kolektif terhadap pemanfaatan sistem informasi digital dalam organisasi
publik. (Muttakin et al., 2022), yang dalam praktik tata kelola pertanahan digital juga berkontribusi pada peningkatan
transparansi dan akuntabilitas kelembagaan (Pradipta & Rani, 2025). Dalam konteks organisasi publik, TAM tidak
hanya menjelaskan penerimaan teknologi pada level individu, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dan
perubahan pola kerja dalam lingkungan birokrasi, di mana sistem informasi menjadi bagian dari mekanisme
pelayanan dan akuntabilitas institusional (Hanum ez al., 2023).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setiap dimensi dalam model TAM memiliki peran yang berbeda namun saling
melengkapi dalam membentuk perilaku penggunaan SIPT. Dalam perspektif pengabdian, temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan pemanfaatan SIPT tidak dapat dilakukan melalui satu pendekatan tunggal. Upaya teknis perlu
disertai dengan penguatan sikap, pembiasaan pola kerja baru, serta dukungan kelembagaan. Penerimaan teknologi
sebagai proses sosial yang melibatkan perubahan budaya kerja dan dinamika organisasi, bukan sekadar adopsi
perangkat lunak (Hoyng & Lau, 2023; Giriwana & Krisna, 2023; Gunawan & Susilowati, 2023; Krisna & Gunawan,
2022; Sulistyowati & Susilowati, 2022; Yogi et al., 2021; ). Dari perspektif pelayanan publik, penerimaan SIPT yang
baik mencerminkan potensi sistem dalam mempercepat proses administrasi, meningkatkan transparansi, serta
meminimalkan potensi kesalahan dan sengketa dalam pelaksanaan pengadaan tanah, sebagaimana juga terlihat pada
penerapan sistem informasi tata kelola kantor pertanahan yang memperkuat efisiensi proses kerja dan kualitas
layanan (Ismail & Purwanto, 2025). Hal ini sejalan dengan tujuan pengembangan SIPT sebagai bagian dari upaya
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mendukung kadaster multiguna dan pertukaran data antar instansi pemerintah secara lebih efektif dan akuntabel
(Meidoga et al., 2023; Muttakin ef al., 2022).

Penerimaan aparatur terhadap SIPT tidak hanya berdampak pada efisiensi internal organisasi, tetapi juga memiliki
implikasi langsung terhadap kualitas pelayanan yang diterima oleh masyarakat. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat, evaluasi penerimaan pengguna ini tidak hanya berfungsi sebagai penilaian teknis terhadap SIPT, tetapi
juga sebagai refleksi kesiapan institusional aparatur dalam mengadopsi sistem informasi berbasis geospasial sebagai
bagian dari perubahan pola kerja dan budaya pelayanan. Penerimaan teknologi yang baik mencerminkan kesiapan
sumber daya manusia dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang semakin transparan, akuntabel, dan berbasis
data (Hidayat, 2020; Waldi et al., 2025). Selaras dengan praktik digitalisasi layanan dokumen pertanahan yang
terbukti meningkatkan efisiensi dan ketertelusuran arsip pelayanan publik (br Sianipar et al., 2024). Aparatur yang
mampu memanfaatkan SIPT secara optimal akan lebih efektif dalam menjalankan tugas pelayanan publik, khususnya
dalam proses pengadaan tanah yang melibatkan interaksi intensif dengan masyarakat terdampak, sehingga pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan publik terhadap institusi pertanahan. Temuan ini menegaskan
bahwa penerimaan aparatur terhadap SIPT tidak dapat dilepaskan dari konteks peran sistem ini dalam praktik kerja
sehari-hari.

Penerimaan yang baik, sebagaimana tercermin dalam persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, menunjukkan
bahwa SIPT telah dipahami bukan sekadar sebagai inovasi teknologi, melainkan sebagai bagian integral dari
mekanisme pelayanan publik di bidang pertanahan. Dalam kerangka ini, SIPT yang dikembangkan oleh Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional merupakan instrumen strategis dalam mendukung tata kelola
pengadaan tanah yang efektif, transparan, dan terintegrasi. Sejak diluncurkan pada tahun 2018, SIPT dirancang untuk
menghimpun, mengelola, dan menyajikan data pengadaan tanah secara sistematis, baik dalam bentuk data tekstual
maupun spasial yang dilengkapi dengan peta dan laporan pendukung pelaksanaan pengadaan tanah untuk
kepentingan umum. Dalam praktiknya, SIPT tidak hanya berfungsi sebagai media penyedia informasi, tetapi juga
sebagai alat operasional yang digunakan secara langsung oleh Tim Pelaksana Pengadaan Tanah dalam menjalankan
tugas pelayanan publik di bidang pertanahan (Muttakin ez al., 2022; Meidoga et al., 2023).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kegunaan (perceived
usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), serta sikap terhadap penggunaan teknologi
(attitude toward using technology) memiliki pengaruh yang kuat terhadap penggunaan sistem secara aktual (actual
system use). Implikasi praktis dari temuan tersebut menunjukkan bahwa upaya optimalisasi penerimaan SIPT perlu
dilakukan secara menyeluruh. Optimalisasi tidak hanya berfokus pada peningkatan fungsionalitas sistem, tetapi juga
pada aspek kemudahan penggunaan serta penyediaan dukungan berkelanjutan bagi pengguna. Pelaksanaan pelatihan
secara berkala menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas aparatur, meminimalkan resistensi terhadap
teknologi, serta menumbuhkan sikap positif dalam pemanfaatan SIPT sebagai instrumen pelayanan publik.
Penggunaan SIPT diharapkan mampu mendukung kinerja Tim Pelaksana Pengadaan Tanah secara berkelanjutan dan
memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pelaksanaan pengadaan tanah untuk kepentingan umum. Dalam
konteks akademik, artikel ini dapat dilanjutkan dengan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kerangka TAM
dengan memasukkan variabel eksternal, seperti faktor sosial, dukungan organisasi, dan norma subjektif, yang
berpotensi mempengaruhi penerimaan teknologi. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih komprehensif,
seperti Structural Equation Modeling (SEM), serta peningkatan jumlah responden juga direkomendasikan guna
memperkuat validitas dan generalisasi hasil penelitian.
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